ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pandangan Mahasiswa Tentang Perjanjian Pranikah untuk
Mencegah Konflik Rumah Tangga (Studi Kasus di UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung)” ini ditulis oleh Taufigi Roudhotul Ma’alia,
NIM. 1860102223298, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Syariah dan Ilmu Hukum, dengan pembimbing/promotor Lailatul Nikmabh,
M.Pd.
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Kehidupan rumah tangga tidak selalu berjalan harmonis, karena sering kali
dihadapkan pada berbagai konflik, mulai dari kurangnya komunikasi, pengelolaan
harta, hingga tanggung jawab ekonomi dalam keluarga yang dapat menimbulkan
ketegangan dan berujung pada perceraian. Dalam kondisi demikian, perjanjian
pranikah hadir sebagai salah satu upaya hukum yang dapat digunakan sebagai
langkah preventif untuk mengantisipasi potensi konflik rumah tangga. Oleh karena
itu, pasangan yang akan melangsungkan pernikahan dapat mempertimbangkan
untuk membuat perjanjian pranikah terlebih dahulu, sehingga sebelum memasuki
kehidupan rumah tangga mereka dapat mengatur secara jelas mengenai hak dan
kewajiban, serta pengelolaan harta sejak awal perkawinan.

Tujuan penelitiannya adalah: 1) Mendeskripsikan bagaimana penerapan
perjanjian pranikah untuk mencegah konflik rumah tangga; dan 2) Menganalisis
bagaimana pandangan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung terhadap perjanjian pranikah untuk mencegah konflik
rumah tangga perspektif teori kesadaran hukum.

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain
studi kasus yang berlokasi di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung. Dan data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang
diperoleh dari wawancara dengan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung dari berbagai program studi yang berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan perjanjian pranikah
dipandang dapat menjadi upaya pencegahan konflik rumah tangga karena mampu
memperjelas hak, kewajiban, dan tanggung jawab pasangan, meskipun
penerapannya disesuaikan dengan kebutuhan serta kesepakatan masing-masing
pihak. 2) Pandangan mahasiswa terhadap perjanjian pranikah masih beragam.
Sebagian mahasiswa menilai perjanjian pranikah penting sebagai upaya hukum
untuk mencegah konflik rumah tangga, sedangkan sebagian lainnya lebih
mengutamakan kepercayaan, komunikasi, dan nilai keagamaan. Selain itu, terdapat
mahasiswa yang bersikap kondisional dengan mempertimbangkan situasi dan
kebutuhan pasangan. Secara keseluruhan, pandangan tersebut dipengaruhi oleh
tingkat kesadaran hukum individu.
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ABSTRACT

Taufiqi Roudhotul Ma’alia, 1860102223298, Students’ Views on Prenuptial
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Sharia and Law, State Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2026, Supervisor: Lailatul Nikmah, M.Pd.
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Married life does not always run smoothly, as couples are often faced with
various domestic conflicts such as the management of assets, debts and credits, and
economic responsibilities within the family, which can lead to tension and
ultimately divorce. n such circumstances, a prenuptial agreement serves as a legal
measure that can be used as a preventive step to anticipate potential domestic
conflicts. Therefore, couples planning to marry may consider drawing up a
prenuptial agreement beforehand, so that before entering married life, they can
clearly establish rights, obligations, and the management of assets from the outset
of the marriage.

The focus of this study is: 1) How are prenuptial agreements used to prevent
domestic conflicts?; and 2) What are the views of students at UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung on prenuptial agreements for preventing domestic
conflicts from the perspective of legal consciousness theory?

The objectives of this study are: 1) To describe the application of prenuptial
agreements to prevent domestic conflicts;, and 2) To analyze the views of students
at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung regarding prenuptial agreements to
prevent domestic conflicts from the perspective of legal consciousness theory.

This study employed a qualitative method using a case study design
conducted at Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University in Tulungagung.
Data were analyzed using the Miles and Huberman model, derived from interviews
with ten students from various academic programs at Sayyid Ali Rahmatullah State
Islamic University in Tulungagung.

The research results indicate that: 1) The implementation of prenuptial
agreements is considered capable of being an effort to prevent domestic conflicts
because it can clarify the rights, obligations, and responsibilities of the couple,
although its implementation should be adjusted according to the needs and
agreements of each party. 2) Students' views on prenuptial agreements are still
varied. Some students consider prenuptial agreements important as a legal means
to prevent domestic conflicts, while others prioritize trust, communication, and
religious values. In addition, there are students who take a conditional stance by
considering the situation and needs of the couple. Overall, these views are
influenced by the individual's level of legal awareness.
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